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Ikan wader cakul (Puntius binotatus) merupakan salah satu ikan endemik  
Indonesia yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Ikan wader cakul memiliki beberapa 
kelebihan seperti mudah dibudidayakan dan dapat dipelihara pada perairan dengan 
kandungan oksigen yang rendah. Keunggulan ini menyebabkan meningkatnya 
permintaan konsumsi ikan wader cakul, khususnya di pulau Jawa, Sumatra, dan 
Kalimantan. Akan tetapi, pertumbuhan ikan wader cakul yang lambat menjadikan 
budidaya ikan wader cakul masih di bawah budidaya komoditas perikanan yang lain, hal 
ini mengakibatkan permintaan ikan wader di pasar tidak seiring dengan peningkatan 
produksi.Salah satu pengembangan teknologi untuk meningkatkan hasil produksi dari 
budidaya ikan Puntius binotatus yakni metode manipulasi kromosom. 
Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Budidaya 
Air Tawar (PBAT) Umbulan, Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari – September 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Metode model eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Faktor pertama adalah perlakuan umur embrio yaitu 3, 4 dan 5 menit setelah fertilisasi. 
Telur ikan dalam saringan dimasukkan ke dalam styrofoam dengan suhu air 40 oC dan 
faktor pertama adalah perlakuan lama kejut suhu panas yaitu 1, 1,5 dan 2 menit untuk 
masing-masing umur embrio. Faktor kedua adalah waktu awal kejut panas yang terdiri 
atas 3, 4 dan 5 menit setelah fertilisasi. Masing masing kombinasi diulang sebanyak tiga 
kali, sehingga diperoleh 27 satuan percobaan 3 perlakuan control. 
Hasil penelitian daya tetas larva ikan wader cakul menunjukkan bahwa perlakuan 
tertinggi terjadi pada perlakuan dengan lama kejut 1 menit dan waktu awal kejut 3 menit 
setelah fertilisasi sebesar 83,52±2,6g, Penelitian abnormalitas pada larva ikan wader cakul 
menunjukkan bahwa abnormalitas tertinggi terjadi pada perlakuan waktu awal kejut 4 
dengan lama kejut 1,5 menit sebesar 23,92±4,7b . Dan Hasil penelitian waktu penyerapan 
kuning telur larva ikan wader cakul menunjukkan bahwa waktu penyerapan kuning yang 
terbaik pada perlakuan 3 menit setelah fertilisasi dan lama kejut 1,5 menit sebesar 
75,81±1,4b. 
 
 
 
